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Pertumbuhan industri pengolahan telah lebih rendah dari pertumbuhan ekonomi
sejak 2012. Kontribusi sebagai sumber pertumbuhan cenderung turun, demikian pula s s e
dengan porsinya atas PDB. Pandemi bukan penyebab deindustrialisasi prematur
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Sumber data: BPS, diolah
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Porsi Pekerja di sektor Industri Pengolahan cenderung meningkat. Pada waktu yang
sama, porsi nilai tambah cenderung menurun. Mempengaruhi produktifitas per pekerja.
Porsi industry belum pernah mencapai di atas 35%, dan Indonesia belum masuk
berpendapatan tinggi. Indikasi deindustrialisasi prematur. Perlu REINDUSTRIALISASI

INSTITUT HARKAT NEGERI
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INDUSTRI PENGOLAHAN

INSTITUT HARKAT NEGERI

TEKNOLOGI RENDAH

Industri Makanan dan Minuman

Industri Pengolahan Tembakau

Industri Tekstil dan Pakaian Jadi

Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki
52,84% Industri Kayu, Barang dari Kayu & Gabus & Barang Anyaman dari Bambu, Rotan & Sefje
Industri Kertas dan Barang dari Kertas; Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman
Industri Furnitur

Industri Pengolahan Lainnya; Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan

46,52%

TEKNOLOGI MENGENGAH

Industri Batubara dan Pengilangan Migas
20,33% Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik

26,84% Industri Barang Galian bukan Logam

Industri Logam Dasar

TEKNOLOGI TINGGI

Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional

Industri Barang Logam; Komputer, Barang Elektronik, Optik; dan Peralatan Listrik
Industri Mesin dan Perlengkapan

Industri Alat Angkutan

Stagnan 26,83%

26,64% +0,15%

2010 2019
Sumber data: BPS; PDB atas dasar harga berlaku
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Porsi sektor warna merah alami penurunan signifikan; warna biru naik signifikan

Terjadi perubahan struktur industri dalam 9 tahun terakhir (2010-2019) INSTITUT HARKAT NEGER

2010 Porsi 2019 Porsi
1. Industri Batubara dan Pengilangan Migas 233822,2 15,46%  336696,1  10,79%
2. Industri Makanan dan Minuman 360443,1 23,83% 1012960  32,47%
3. Industri Pengolahan Tembakau 672494 4.45% 140966,5 4.52%
4. Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 96306,9 6,37% 200019,4 6,41%
5. Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 19697,2 1,30% 42499 1,36%
6. Industri Kayu, Barang dari Kayu&Gabus, Anyaman dari Bambu, Rotan Sejenis 56775,1 3,75%  80319,9 2,57%
7. Industri Kertas dan Barang dari Kertas; Percetakan, Repro Media Rekaman 67984,8 449%  109892,2 3,52%
8. Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional 114332,4 1,56%  265925,1 8,52%
9. Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 66763 441% 879754 2,82%
10. Industri Barang Galian bukan Logam 50948,3 3,37%  93362,6 2,99%
11. Industri Logam Dasar 54471,5 3,60% 116068,6 3,72%
12. Industri Barang Logam; Komputer, Barang Elektronik, Optik; dan Perl Listrik 130750,5 8,64% 265384,3 8,51%
13. Industri Mesin dan Perlengkapan 23767,2 1,97%  46982,5 1,91%
14. Industri Alat Angkutan 134260,2 8,88%  258287,3 8,28%
15. Industri Furnitur 20069,3 1,33% 39239 1,26%
16. Industri Pengolahan Lainnya; Jasa Reparasi&Pemasangan Mesin&Peralatan 15119,7 1,00%  23039,6 0,74%
INDUSTRI PENGOLAHAN 1512760,8 100,00% 3119617,3 100,00%
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Jumlah unit usaha Industri Besar dan Sedang (IBS) menurut KLBI2009-2digit
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Sumber data: BPS

KBLI2009-2 digit (Deskripsi)

10 Makanan

11 Minuman

12 Pengolahan Tembakau

13 Tekstil

14 Pakaian Jadi

15 Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki

16 Kayu, Gabus (Tidak Termasuk Furnitur) dan Anyaman dari Bambu, Rotan dsj
17 Kertas dan Barang dari Kertas

18 Pencetakan dan Reproduksi Media Rekaman

19 Produk dari Batu Bara dan Pengilangan Minyak Bumi
20 Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia

21 Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional

22 Karet, Barang dari Karet dan Plastik

23 Barang Galian Bukan Logam

24 Logam Dasar

25 Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya

26 Komputer, Barang Elektronik dan Optik

27 Peralatan Listrik

28 Mesin dan Perlengkapan ytd|

29 Kendaraan Bermotor, Trailer dan Semi Trailer

30 Alat Angkutan Lainnya

31 Furnitur

32 Pengolahan Lainnya

33 Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan

JUMLAH

Jumlah

Perusahaan IBS

2010
5248
328
981
2333
2242
673
1254
511
472
73
858
254
1655
1619
272
926
324
299
276
280
273
1475
639
80

2017
7508
650
706
2740
2972
929
1505
743
1008
142
1519
379
2624
2008
568
1542
506
SEE
728
687
537
1794
860
370

23.345 33.577

A
e
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IBS

10 Makanan 205,20

11 Minuman 147,44

12 Pengolahan Tembakau 125,34

13 Tekstil 74,98

14 Pakaian Jadi 165,96

15 Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 175,35

I N DE KS PRO DU KSI 16 Kayu, Gabus (Tidak Termasuk Furnitur) dan Anyaman dari Bambu, Rotan dsj 69,99
. 17 Kertas dan Barang dari Kertas 94,64
Industri Besar dan 18 Pencetakan dan Reproduksi Media Rekaman 176,74
20 Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia 138,15

Sedang (I BS) 21 Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional 213,21
serta 22 Karet, Barang dari Karet dan Plastik 104,89
. H 23 Barang Galian Bukan Logam 144,63
Indu‘strl MlkrO dan 24 Logam Dasar 145,87
KeCI| (l M K) 25 Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya 140,33
26 Komputer, Barang Elektronik dan Optik 85,94

tahun 201 8 27 Peralatan Listrik 154,91
. 28 Mesin dan Perlengkapan ytd| 140,45

Sumber data: BPS 29 Kendaraan Bermotor, Trailer dan Semi Trailer 145,00
30 Alat Angkutan Lainnya 73,62

31 Furnitur 126,82

32 Pengolahan Lainnya 83,98

33 Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan 71,14

TOTAL INDUSTRI 148,65
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IMK
194,12
175,98

34,94
147,75
167,43
144,28
111,21
187,03
262,46
210,27
115,39

83,96
115,37
135,96

95,35
277,08
140,19

98,12
120,82

98,16
151,33
140,52
125,54
159,70
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Perusahaan industri mikro dan industri kecil pada 2018 sebanyak 4,26 juta unit;

Pulau Jawa sebanyak 2,49 juta unit (58,4%), Sumatera (17,1%) INSTITUT HARKAT NEGER
2,3%
4 4 %) P B Sumatra
3,99 juta 266 ribu m Bali Nusra
- Usaha Mikro Usaha Kecil ;
(1-4orang) (5- 19 orang) » Kalimantan
Sulawesi
2,49 juta 729 ribu Maluku & Papua

usaha/ perusahaan IMK i usaha/ perusahaan IMK usaha/ perusahaan IMK

berada di provinsi: berada di provinsi: berada di provinsi:
- Jawa Tengah - Sumatera Utara - Nusa Tenggara Timur

konsentrasi usaha IMK konsentrasi usaha IMK konsentrasi usaha IMK
- Jawa Timur ) | -Aceh . - Bali

Gambar disalin dari publikasi BPS
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Industri Makanan (KBLI 10): 1,7 juta unit usaha. Industri Kayu, Barang dari Kayu dan
Gabus (tidak termasuk furnitur), Barang Anyaman dari Rotan, Bambu dan sejenisnya
(KBLI 16) dan Industri Pakaian Jadi (KBLI 14) sekitar 500 ribu usaha. Yang paling
sedikit jumlahnya: Industri Peralatan Listrik (KBLI27) dan Industri Komputer , Barang
Elektronik dan Optik (KBLI 26), keduanya kurang dari 800 unit usaha tergolong IMK .

1.741.779

569.745 590.884
261.524 526 004
160.8
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Gambar disalin dari publikasi BPS
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Perusahaan Industri Pengolahan digolongankan (berdasar banyaknya tenaga
kerja) yaitu : Industri Besar (100 orang atau lebih), Industri Sedang (20-99
orang), Industri Kecil (5-19 orang), dan Industri Rumah Tangga (banyaknya
tenaga kerja 1-4 orang)

mm Pekerja Sektor Industri mm Pekerja Industri Besar dan Sedang (IBS) ~ ==Porsi IBS
20000000 45.00%
18000000 39.95% 40%% 40.00%
. 39.07%
 37.48%  3715% / O 37.39% 37.67%
16000000 " 3625% 36.03% <=  3552% I 35.00%
o J_ _— B 33 7%

14000000

3121% - 30.54% 30.00%
12000000
25.00%
10000000
20.00%
8000000
15.00%
6000000
4000000 10.00%
2000000 I I 5.00%
0.00%

2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Sumber data: BPS, diolah
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PEKERJA IKM sebanyak 9,44 juta orang pada 2018. Dilihat dari usia, sebanyak 9 juta orang
(95,67%) merupakan usia produktif (15 sampai dengan 64 tahun). Ada pekerja anak-anak

(kurang dari 15 tahun) sebanyak 67,8 ribu orang (0,72%), dan pekerja berusia 65 tahun ke atas s s neen
(lanjut usia) sebanyak 340 ribu orang (3,61%). Kedua kelompok itu sebagian besar merupakan
pekerja tidak dibayar (pekerja keluarga), yang sifatnya membantu dalam kegiatan produksi.

Terbanyak ada di industri makanan

Jenis Kelamin Pekerja e
IM: 3 Tingkat Pendidikan
b : .vPekerja IMK

masih didominasi lulusan SD

4.41 5,02 sebesar 3,7 juta pekerja.
Juta Juta Hanya 217 ribu pekerja lulusan

Perguruan Tinggi.

\ 6\ Usia pekerja IMK:
I 1. Usia < 15 tahun

Sebanyak 68 ribu pekerja
2. Usia 15 - 65 tahun
0,68 Sebanyak 9,02 juta pekerja
Juta L 3. Usia > 65 Tahun
Sebanyak 341 ribu pekerja

PEKERJA PEKERJA
PRODUKSI LAINNYA

LAKI-LAKI PEREMPUAN

Jenis Pekerja IMK
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Gambar disalin dari publikasi BPS
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Duapertiga usaha IMK (65,41%) mengaku mengalami kesulitan dalam menjalankan usahanya.
usaha industri logam dasar (KBLI 24) sebanyak 93,65%. Pada KBLI 22, KBLI 23, dan KBLI 31,
kisaran 75-78%. Pada Provinsi, ada 7 Provinsi yang usaha IMKnya mengalami kesulitan diatas ~ msmrssexarsee
75 persen. Yaitu, Provinsi Aceh (75,85 persen), Riau (78,53 persen), Bengkulu (77,78 persen),

Lampung (76,73 persen), Banten (77,16 persen), Sulawesi Tengah (79,08 persen) dan Sulawesi

Tenggara (76,82 persen).

Kendala/kesulitan dalam hal: permodalan (29,33%), pemasaran (21,11%), bahan baku (20,70%)

100%

80%
m Permodalan

= Pemasaran 60%
= Bahan Baku
= BBM/Energi o
u Keterampilan 20%
Upah Buruh
Transportasi 0?

Lainnya 101112 13 14 15 16 17 18 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33

=

=

=

=S

B Kesulitan bahan baku B Kesulitan selain bahan baku

Tidak mengalami kesulitan

Gambar 8. Persentase IMK yang mengalami kesulitan bahan baku
menurut KBLI 2-digit, 2018

Gambar disalin dari publikasi BPS

Gambar 9. Persentase Jenis Kesulitan Usaha IMK, 2018
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Industri makanan dan minuman, pengolahan tembakau . *....

m Industri Makanan dan Minuman, pengolahan tembakau ——Porsi dari Industri Pengolahan ~—Pertumbuhan

1400000 40.00%

36.99%
1200000 / 35.00%
1.24%
e 30.00%
28.27%

1000000 = 29.06%
\V
\ I 25.00%
23.38%

800000

20.00%
600000

15.00%
400000

10.00%
200000 I 5.00%

0 i 0.00%
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Jumlah usaha IBS pada industri makanan, minuman dan pengolahan tembakau ST HANS eoa

® 10 Makanan = 11 Minuman = 12 Pengolahan Tembakau

2008 2009 2010 20M 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Sumber: BPS
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Sebagian kesimpulan kajian dari tim Kementerian
Perindustrian pada 2019

» Berdasarkan hasil kajian di sektor industri tekstil, kimia dan makanan minuman,
diketahui bahwa pengguna energi terbesar di ketiga sektor tersebut adalah boiler
di industri hulu tekstil, kompresor di industri hilir tekstil (garmen), motor listrik di
industri kimia dan chiller di industri makanan dan minuman.

+ Hasil kunjungan lapangan menunjukkan bahwa pabrik-pabrik di ketiga sektor
tersebut menggunakan peralatan-peralatan yang berusia lebih dari 10 tahun
sehingga dapat dikatakan bahwa teknologi yang digunakan bukanlah teknologi
state of the art dan berdampak pada penurunan efisiensi peralatan.
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Rekomendasi Tim Kajian
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1. Peningkatan kapasitas pengetahuan pegawai, khususnya yang bertanggung
jawab terhadap manajemen energi.

2. Kepastian pasar dalam negeri, mengingat banyaknya produk impor khususnya
untuk produk tekstil sehingga menyulitkan industri dalam negeri untuk
berkembang. Program efisiensi energi membutuhkan biaya yang tidak sedikit
dan akan sulit untuk dijalankan apabila tidak ada kepastian pasar.

3. Insentif atau program dana bergulir untuk investasi peralatan hemat energi.
Pemerintah diharapkan dapat mengalokasikan APBN untuk program ini atau
minimal menjadi fasilitator antara industri dengan ESCO (Energy Service
Company) dan bank BUMN.
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